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Abstract  
Teaching Campus is one of the programs of Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) which aims to 

develop student character and skills in literacy and numeracy, technological adaptation, administration, 

climate mitigation, and disaster mitigation. One area that often experiences obstacles is technological 

adaptation. Based on the situation analysis, SD-SMP Negeri Satu Atap 4 Gunungsari, teachers have 

difficulty in technology-based administration and developing learning media. In addition teachers have 

difficulty accessing available learning media because of networking connection. Administrative work and 

media development can be done offline, through Microsoft Office. The purpose of this service is to improve 

teachers' digital skills through Microsoft Office training which is packaged in the MELATI (Melek IT) 

program. The method used in this service is the active participation of partners through the training 

activities provided. The training flow starts from identifying needs, designing materials, transferring 

materials, practicing, consulting and mentoring, supporting, and evaluating activities. Based on the 

activities that have been carried out, the results show that teachers' digital skills can increase, thus having 

a positive impact on administrative work and media development. This activity is able to motivate teachers, 

which is reflected in the development of interactive learning media as material for supervision assessment. 
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Abstrak 
Kampus Mengajar merupakan salah satu program dari Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang 

bertujuan untuk mengembangkan karakter dan keterampilan mahasiswa dibidang literasi dan numerasi, 

adaptasi teknologi, administrasi, mitigasi iklim, dan mitigasi bencana. Salah satu bidang yang sering 

mengalami kendala yaitu adaptasi teknologi. Berdasarkan analisis situasi, SD-SMP Negeri Satu Atap 4 

Gunungsari, guru mengalami kesulitan dalam administasi berbasis teknologi dan mengembangkan media 

pembelajaran. Selain itu juga terkendala jaringan internet sehingga guru kesulitan mengakses media 

pembelajaran yang telah tersedia. Pekerjaan administrasi dan pengembangan media dapat dilakukan 

secara offline, melalui Microsoft Office. Tujuan pengabdian ini adalah meningkatkan keterampilan digital 

guru melalui pelatihan Microsoft Office yang terkemas dalam program MELATI (Melek IT). Metode yang 

digunakan dalam pengabdian ini adalah partisipasi aktif mitra melalui kegiatan pelatihan yang diberikan. 

Alur pelatihan dimulai dari identifikasi kebutuhan, perancangan materi, transfer materi, praktik, 

konsultasi dan pendampingan, dukungan, serta evaluasi kegiatan. Berdasarkan kegiatan yang telah 

terlaksana menunjukkan bahwa kemampuan digital guru dapat meningkat, sehingga berdampak positif 

terhadap pekerjaan administrasi dan pengembangan media. Kegiatan ini mampu memotivasi guru, yang 

tercermin dari pengembangan media pembelajaran interaktif sebagai bahan untuk penilaian supervisi.  

Kata Kunci: kampu mengajar, pelatihan microsoft office, keterampilan digital 
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1. PENDAHULUAN 

Program Kampus Mengajar (KM) merupakan bagian dari inisiatif Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) dalam rangka 

program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Program Kampus Mengajar 

didesain untuk melibatkan mahasiswa dari seluruh Indonesia dalam tugas mengajar di 

sekolah dasar ataupun sekolah menengah pertama (Satriawati et al., 2023). Program 

ini berfokus pada wilayah 3T, yaitu wilayah terdepan, tertinggal, dan terluar (Shabrina, 

2022), dengan tujuan untuk memperkuat proses pembelajaran dan memberikan 

dukungan kepada pihak sekolah (Chusna & Utami, 2020). 

Program Kampus Mengajar memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

memperoleh pengalaman langsung dalam mengajar, sekaligus memberdayakan 

mahasiswa dalam pengembangan profesional, baik dalam tanggung jawab sebagai 

individu maupun sebagai tim. Hal ini termasuk berkolaborasi dengan guru-guru di 

sekolah penempatan dan melibatkan diri dalam kegiatan yang memperkuat kompetensi 

literasi, numerasi, adaptasi teknologi, mitigasi iklim, dan mitigasi bencana (Sinaga et 

al., 2023). Kompetensi ini merupakan keterampilan kunci untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di Indonesia, melalui keterlibatan aktif dari seluruh pihak, 

termasuk kepala sekolah, guru, dan orang tua siswa (Arumsari et al., 2022). 

Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, pembelajaran harus berpusat pada 

siswa dengan guru bertindak sebagai fasilitator. Hal ini mencakup penggunaan 

berbagai media pembelajaran dan pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK) untuk mengatasi berbagai hambatan komunikasi dalam proses pembelajaran 

(Widianto et al., 2021). Guru diharapkan dapat menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang interaktif dan inspiratif, mendorong siswa untuk aktif dan mandiri sesuai dengan 

bakat dan minat mereka.  

Namun, kompetensi terhadap teknologi dan pembelajaran berbasis TIK seringkali 

mengalami permasalahan karena sarana dan prasarana yang belum merata. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SD-SMP Negeri Satu Atap 4 

Gunungsari, guru mengalami kendala dalam implementasi teknologi, baik dalam 

administrasi ataupun pengembangan media pembelajaran. Kendala ini bersumber dari 

kegiatan mengajar yang padat, tidak adanya kegiatan khusus tentang adaptasi 

teknologi, serta akses internet yang kurang memadai. Bahkan beberapa guru belum 

pernah menggunakan teknologi dalam aktivitas pembelajaran, seperti pembuatan 

media interaktif. Hal ini berdampak pada kemampuan digital guru dan motivasi untuk 

mempelajari teknologi yang rendah. Selain itu, penggunaan teknologi telekomunikasi 

seperti handphone dan laptop masih jarang digunakan oleh siswa. 

Permasalahan tentang adaptasi teknologi pada tugas administrasi dan pengembangan 

media pembelajaran dapat diatasi dengan Microsoft Office. Microsoft Office merupakan 

software penting karena sering digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan 
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efektivitas administrasi serta proses pembelajaran (Putri & Yermiandhoko, 2022). 

Kegiatan administrasi dapat menggunakan Microsoft Excel untuk memasukkan data 

nilai siswa, melakukan tabulasi data, menghitung nilai akhir, dan sebagainya, 

sedangkan Microsoft PowerPoint Text dapat digunakan sebagai alat untuk 

mengembangkan media pembelajaran interaktif dan inovatif. Pembelajaran interaktif 

dan inovatif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, melalui peningkatan motivasi 

dan keaktifan siswa. 

Berdasarkan latar belakang diatas, tujuan kegiatan pengabdian adalah untuk 

meningkatkan keterampilan digital guru di SD-SMP Negeri Satu Atap 4 Gunungsari. 

Kegiatan ini merupakan salah satu dalam program Kampus Mengajar Angkatan 6 yang 

bertemakan adaptasi teknologi dengan branding “MELATI (Melek IT). Tujuan ini 

sesuai dengan tujuan Kampus Mengajar untuk mendampingi dan mengembangkan 

kompetensi mitra sekolah dalam memanfaatkan perangkat digital sebagai media 

pembelajaran, agar proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan efisien. Kegiatan 

ini diharapkan dapat mendukung dan memotivasi mitra sekolah dalam adaptasi 

teknologi dan literasi digital, baik dalam transfer ilmu kepada siswa, pengembangan 

kompetensi diri, maupun dalam administrasi sekolah. 

2.  METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini dilaksanakan di SD-SMP Negeri Satu Atap 4 Gunungsari, Desa 

Mekarsari, Kecamatan Gunungsari, Kabupaten Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara 

Barat, dengan periode pelaksanaan dari 14 Agustus hingga 1 Desember 2023. Target 

mitra kegiatan ini adalah para guru di SD-SMP Negeri Satu Atap 4 Gunungsari. Tim 

pelaksana dari Program Pengabdian Masyarakat (PPM) terdiri dari satu dosen dan 

lima mahasiswa dari program Kampus Mengajar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan pelaksaan pengabdian kepada masyarakat 
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Fokus kegiatan adalah peningkatan kompetensi guru dalam adaptasi teknologi, 

khususnya penggunaan Microsoft Office. Hal ini mencakup Microsoft Excel dan 

Microsoft PowerPoint Text (Irmeilyana et al., 2022; Rahayu et al., 2021). Implementasi 

Microsoft Excel diharapkan dapat mempermudah kegiatan administrasi dan Microsoft 

PowerPoint Text diharapkan dapat membuat siswa lebih inovatif dan interaktif dalam 

belajar, meningkatkan minat belajar mereka di dalam kelas (Wahyuni et al., 2020). 

Tahapan pelatihan ditunjukkan pada Gambar 1. 

Metode pelaksanaan kegiatan ini meliputi: 

1. Identifikasi kebutuhan. Kegiatan ini merupakan kegiatan analisis situasi untuk 

memperoleh permasalahan dan kebutuhan mitra melalui observasi dan 

wawancara. Identifikasi awal ini sangat penting untuk memastikan bahwa 

kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan kebutuhan mitra untuk mengatasi 

permasalahan yang dialami. Identifikasi kebutuhan ini menunjukkan bahwa 

mitra mengalami permasalahan dalam adaptasi teknologi, khususnya dalam 

pelaksanaan administrasi dan pengembangan media pembelajaran. Hal ini 

disebabkan oleh kemampuan digital guru yang rendah dan akses internet yang 

belum memadai.  

2. Perancangan materi pelatihan. Hasil identifikasi kebutuhan digunakan oleh tim 

pengabdian sebagai landasan untuk merancang materi pelatihan agar sesuai 

dengan kebutuhan mitra. Berdasarkan hasil identifikasi, mitra kesulitan dalam 

penggunaan Microsoft Office, khususnya alat bantu administasi dan alat bantu 

pengembangan media pembelajaran, sehingga materi pelatihan dikhususkan pada 

Microsoft Excel dan Microsoft PowerPoint. 

3. Transfer materi. Kegiatan ini merupakan salah satu rangkaian kegiatan inti 

MELATI. Transfer materi dilakukan sebagai dasar guru untuk memahami teori 

tentang penggunaan Microsoft Excel dan Microsoft PowerPoint Text.  

4. Praktik penggunaan teknologi. Setelah mendapatkan materi sebagai pengantar, 

pihak mitra melakukan praktik penggunaan Microsoft Excel dan Microsoft 

PowerPoint Text. Bahan untuk melakukan praktik telah disediakan oleh tim 

pengabdian, sehingga seluruh mitra dapat mengikuti arahan pemateri.  

5. Konsultasi dan pendampingan implementasi. Setelah mendapatkan materi dan 

melakukan praktik bersama, pihak mitra akan melakukan praktik mandiri sesuai 

dengan kebutuhannya. Namun, praktk mandiri ini akan didampingi oleh tim 

pengabdian, sehingga mitra dapat berkonsultasi jika mengalami kendala.  

6. Dukungan dan pendampingan. Kegiatan ini merupakan follow up dari kegiatan 

konsultasi dan pendampingan implementasi karena keterbatasan waktu. Untuk 

itu, tim pengabdian melakukan dukungan, baik secara langsung maupun tidak 

langsung untuk mengembangkan keterampilan digital guru. 
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7. Evaluasi keseluruhan kegiatan. Evaluasi merupakan tahap akhir dari kegiatan 

ini untuk memperoleh gambaran tentang kebermanfaatan kegiatan, melalui 

observasi dan wawancara kepada mitra. Evaluasi ini sangat penting untuk 

memastikan bahwa tujuan pengabdian telah tercapai serta memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas kegiatan, melalui saran dan masukan mitra. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama lima pertemuan, yaitu 1) Pertemuan pertama 

untuk pelatihan Microsoft Excel, 2) Pertemuan kedua dan ketiga untuk pelatihan 

Microsoft PowerPoint Text, 3) Pertemuan keempat untuk pendampingan pembuatan 

media pembelajaran interaktif digital menggunakan Microsoft PowerPoint Text, dan 4) 

Pertemuan kelima untuk penggunaan media pembelajaran interaktif di dalam kelas. 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam rangka mempersiapkan kegiatan pengabdian mahasiswa Kampus Mengajar, tim 

pengabdian berkoordinasi dengan Dosen Pembimbing Lapangan untuk menyiapkan 

materi pelatihan yang meliputi penggunaan Microsoft Excel dan PowerPoint interaktif, 

serta merancang rundown kegiatan. Pada 15 Agustus 2023, mahasiswa Kampus 

Mengajar bersama Dosen Pembimbing Lapangan secara resmi memulai program di SD-

SMP Negeri Satu Atap 4 Gunungsari, dan disambut positif oleh Kepala Sekolah. Beliau 

menunjuk seorang guru pamong untuk membimbing mahasiswa Kampus Mengajar 

selama program berlangsung, menjadi jembatan komunikasi, dan menindak lanjuti 

program di sekolah. 

Program MELATI (Melek IT) dilakukan dengan tatap muka dan konsultasi daring, 

berlangsung dari 7 Oktober hingga 10 November 2023. Sebagai bentuk penghargaan, 

setiap guru akan memperoleh sertifikat elektronik setelah pelaksanaan selesai. Detail 

kegiatan akan dijabarkan sebagai berikut. 

Pertemuan pertama pada 14 Oktober membahas pentingnya teknologi dalam 

pembelajaran, di mana mayoritas guru menyadari kepentingannya. Materi pertemuan 

meliputi pengenalan teknologi di sekitar mitra untuk mendukung pembelajaran dan 

administrasi, dengan fokus pada penggunaan rumus-rumus di Microsoft Excel untuk 

menginput dan mengolah nilai ujian siswa. Tim pengabdian juga menyediakan praktek 

menggunakan file Excel contoh. Dokumentasi kegiatan ini ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pelaksaanaan pelatihan pengolahan data menggunakan Microsoft Excel 
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Pelatihan Microsoft Excel mencakup dasar-dasar seperti memasukkan data, pengolahan 

aritmetika, hingga pengolahan nilai hasil evaluasi belajar siswa. Tim pengabdian juga 

mengajarkan cara membuat workspace baru dan menyimpan file. Beberapa rumus 

dasar yang diajarkan meliputi penjumlahan, average, perintah If, skor, dan ranking. 

Pada pertemuan kedua pada 21 Oktober dan pertemuan ketiga pada 28 Oktober dan 

tim pengabdian menampilkan contoh media pembelajaran Microsoft PowerPoint Text 

interaktif untuk menarik minat dan antusias mitra. Materi meliputi pengenalan fitur-

fitur di Microsoft PowerPoint Text, dengan praktik menggunakan template yang telah 

disiapkan. Kegiatan berlanjut pada pertemuan keempat, 4 November, dengan fokus 

pada penggunaan fitur animasi dan hyperlink di Microsoft PowerPoint Text untuk 

membuat materi pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif. Dokumentasi 

kegiatan ini ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pelaksaanaan pelatihan pembuatan media interaktif menggunakan 

Microsoft PowerPoint Text 

Setiap kegiatan meliputi penjelasan materi, praktik, diskusi, tanya jawab, dan evaluasi. 

Selama pelaksaan kegiatan, guru menunjukkan antusias yang tinggi untuk mengikuti 

pelatihan, khususnya dalam menggunakan Microsoft Office untuk mendukung 

pengajaran. Semua peserta aktif dalam proses pembelajaran, dengan banyak di antara 

mereka yang berhasil mengoperasikan Microsoft Excel dan membuat media 

pembelajaran interaktif menggunakan Microsoft PowerPoint Text.  

Kegiatan kelima pada 11 November, merupakan implementasi media yang telah 

dihasilkan guru dalam proses pembelajaran. Pelaksanaan ini dilakukan secara terbatas 

karena kurangnya sarana dan prasarana, seperti proyektor dan LCD. Walaupun 

demikian, pelaksanaan proses pembelajaran berjalan baik dan dapat meningkatkan 

minat serta motivasi siswa dalam belajar. Seorang guru bahkan berhasil membuat 

media pembelajaran interaktif menggunakan Microsoft PowerPoint Text untuk 

supervisi dengan penilaian yang sangat baik. 

4.  SIMPULAN 

Dalam setiap pertemuan pelatihan, kami merancang serangkaian aktivitas yang 

meliputi penjelasan materi, praktik, diskusi, tanya jawab, dan evaluasi. Mahasiswa 
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Kampus Mengajar selalu disambut dengan antusias oleh para mitra yang berpartisipasi 

dalam pelatihan. Mitra, yang kebanyakan berada dalam usia produktif, menunjukkan 

ketertarikan dan kegembiraan yang besar dalam menerima materi pelatihan. Guru-

guru sangat berkeinginan untuk belajar menggunakan laptop dan menguasai Microsoft 

Office sebagai alat pendukung dalam administrasi dan pengajaran. Semua mitra aktif 

berpartisipasi dalam praktik yang diajarkan, serta terlibat secara aktif dalam sesi 

pemberian materi dan tanya jawab. Antusiasme dan motivasi mereka untuk 

meningkatkan kemampuan dalam pemanfaatan teknologi untuk proses pembelajaran 

sangat tinggi. 

Hasil dari program pengabdian ini termasuk pelatihan dalam penggunaan laptop, 

khususnya Microsoft Excel dan Microsoft PowerPoint Text, yang sangat bermanfaat 

untuk mendukung proses pembelajaran. Setelah pelatihan, diharapkan para mitra 

dapat menerapkan keterampilan baru ini dalam sistem sekolah mereka, baik dalam 

administrasi, proses pembelajaran, maupun pengolahan nilai siswa. Untuk Program 

Pengabdian Masyarakat (PPM) berikutnya, diperlukan evaluasi berkelanjutan 

mengenai praktik belajar mengajar di kelas untuk menganalisis dan menemukan solusi 

atas kendala dalam transfer teknologi kepada siswa. 

5.  UCAPAN TERIMA KASIH  

Tim Mahasiswa Kampus Mengajar Angkatan 6 bersama Dosen Pembimbing Lapangan 

ingin menyampaikan rasa terima kasih yang mendalam kepada Universitas Mataram 

dan program Kampus Merdeka atas fasilitas dan dukungan yang diberikan dalam 

pelaksanaan program Kampus Mengajar. Program ini, yang diadakan secara rutin 

setiap semester, telah menjadi platform penting bagi kami untuk mengembangkan 

keterampilan dan memberikan kontribusi nyata dalam dunia pendidikan. Kami juga 

ingin mengucapkan terima kasih khusus kepada pihak mitra, SD-SMP Satu Atap 4 

Gunungsari, yang telah menyambut kami dengan hangat dan bekerja sama secara 

efektif, menjadikan program ini sukses dan bermakna bagi semua pihak yang terlibat.  

6.  REKOMENDASI 

Kegiatan MELATI hanya berfokus pada penerapan Software Microsoft Office, 

yaitu Microsoft Excel dan Microsoft PowerPoint Text. Kegiatan pengabdian 

dengan tema “pemanfaatan teknologi” dapat menjadi saran dalam kegiatan 

berikutnya, sehingga kegiatan dilakukan secara berkelanjutan. Hal ini juga 

sebagai upaya untuk mencapai peningkatan keterampilan guru digital, baik 

dalam pembelajaran, administrasi, atapun hal lainnya. Faktor eksternal seperti 

jaringan internet yang sulit menjadi faktor utama dalam sulitnya penerapan 

teknologi, khususnya teknologi berbasis online.   
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